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V. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan dan saran 
sebagai berikut:  
A. Simpulan  
1. Keanekaragaman genetik kopi robusta antar populasi Lawu, Kemuning 
dan Turgo adalah tinggi dengan rata – rata 58,35 %.  
2. Kekerabatan populasi kopi robusta berdasarkan daerah Lawu dan 
Kemuning memiliki jarak yang dekat sedangkan dengan Turgo 
memiliki jarak yang sedang.  
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk melakukan penelitian serupa 
adalah sebaiknya dilakukan seleksi primer diperlukan agar dapat 
menentukan primer yang dapat menghasilkan persen polimorfik yang tinggi 
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Keterangan  1:  Populasi Lawu  
 2:  Populasi Kemuning 




































Lampiran 3. Proses isolasi DNA total menggunakan metode CTAB 
 
 
Keterangan (kiri ke kanan) 1:  Sampel (daun kopi robusta) dipotong  
 2: Sampel ditimbang  
 3:  Sampel dimasukkan dalam tube. 
 4:  Sampel ditambahakan larutan CTAB 
 5:  Sampel di masukkan ke dalam mortar dingin dan 
ditambahkan CTAB  
 6: Sampel kemudian dimasukkan dalam tube dan diinkubasi 
dengan waterbath 
 7: Sampel didalam tube ditambahkan clorofom iso amly  
 8:  Tube yang berisi sampel kemudian dilakukan inkubasi 
 9: Tube yang berisi sampel kemudian dilakukan sentrifugasi 
 10: Supernatan dipindahkan pada tube baru  
 11: Tube yang berisi supernatant ditambahkan isopropanol  
 12: Tube diinversi dan didiamkan 
 13: Tube yang berisi supernatant ditambahkan isopropanol 
disentrifugasi  
 14: Supernatan dibuang dan pelet ditambahkan etanol 70%  
 15: Tube disentrifugasi dan supernatant dibuang 






 17:  Pelet ditambahkan TE  
 18:  Tube berisi isolasi DNA disimpan dalam refrigerator  
 
